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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of eco-innovation dimensions on sustainable business performance in
creative MSMEs. Eco-innovation which includes products, processes, and environmental organizations is expected
to improve sustainable business performance. Data were collected through a survey of creative MSME players in
Indonesia and 119 data were obtained in the study. Data analysis wus conducted using multiple linear regression
methods to test the influence between variables. The results showed that the dimensions of eco-innovation, both in
terms of products, processes, and organizations, have a positive and significant influence on the sustainable
business performance of creative MSMEs. The implementation of eco-innovation can improve operational
efficiency, reduce environmental impacts, and strengthen market competitiveness. These findings provide insights
for creative MSME players to prioritize sustainable aspects in running their business, along with market demands
that are increasingly concerned about environmental issues.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi eco-innovation terhadap kinerja bisnis berkelanjutan
pada UMKM kreatif. Eco-innovation yang meliputi produk, proses, dan organisasi lingkungan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja bisnis sustainable. Data dikumpulkan melalui survei terhadap pelaku UMKM kreatif di
Indonesia dan diperoleh 119 data pada penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi
linier berganda untuk menguji pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi eco-
innovation, baik dari sisi produk, proses, maupun organisasi, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis sustainable UMKM kreatif. Implementasi eco-innovation dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi dampak lingkungan, serta memperkuat daya saing pasar. Temuan ini memberikan wawasan bagi
pelaku UMKM kreatif untuk lebih memprioritaskan aspek sustainable dalam menjalankan bisnis mereka, seiring
dengan tuntutan pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan.
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PENDAHULUAN

Pemanasan global yang terjadi saat ini merupakan akibat dari efek rumah kaca yang menyebabkan
ketidakseimbangan ekosistem bumi. Dampaknya mencakup perubahan cuaca ekstrem, kenaikan
permukaan air laut, gangguan terhadap hasil pertanian, hilangnya biodiversitas, serta munculnya wabah
penyakit baru yang memengaruhi kesehatan manusia (Triana, 2008). Salah satu penyebab utama
meningkatnya emisi gas rumah kaca adalah aktivitas industri (Surtani, 2015). Oleh karena itu, diperlukan
transformasi berbasis ekologi dalam sektor industri untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah eco-innovation, yang berperan dalam meningkatkan kinerja
produk dan proses secara berkelanjutan (Xavier et al., 2020). Konsep eco-innovation mengacu pada inovasi
ekologis yang mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan menciptakan produk ramah lingkungan melalui
penerapan eco-process innovation, eco-product innovation, dan eco-organizational innovation (Cheng et
al., 2014; Ch’ng et al., 2021). Inovasi dalam proses produksi bertujuan mengoptimalkan efisiensi sumber
daya dan meminimalkan polusi, sedangkan inovasi produk berfokus pada penggunaan teknologi untuk
menghasilkan produk yang dapat didaur ulang. Sementara itu, inovasi organisasi menekankan perubahan
pola pikir dalam budaya perusahaan untuk mendukung strategi bisnis yang lebih berkelanjutan (Ch’ng et
al., 2021).

UMKM Kkreatif, sebagai sektor yang berbasis ekonomi kreatif, memiliki peran penting dalam
perekonomian nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan meningkatkan daya
saing produk lokal di pasar global. Sektor ini mencakup bidang seperti fashion, kriya, desain produk,
kuliner, seni pertunjukan, hingga industri berbasis teknologi digital. Namun, tantangan utama yang dihadapi
UMKM kreatif adalah keterbatasan akses terhadap bahan baku berkelanjutan, rendahnya kesadaran
terhadap pentingnya produk ramah lingkungan, serta kurangnya pemahaman mengenai ekonomi sirkular.
Beberapa UMKM telah mulai menerapkan eco-innovation dalam operasionalnya, misalnya dengan
memanfaatkan bahan daur ulang, menerapkan teknik produksi yang lebih ramah lingkungan, serta
menggunakan energi terbarukan. Namun, upaya ini masih memerlukan peningkatan edukasi dan dukungan
agar lebih banyak UMKM yang mengadopsi inovasi ekologis secara luas dan berkelanjutan. Penerapan
eco-innovation dapat dilihat dalam kasus Olymplast, yang merupakan bagian dari Olympic Group dalam
sektor furnitur. Olymplast menggunakan sampah plastik daur ulang untuk menciptakan produk furnitur,
sehingga berhasil mengolah limbah plastik dalam jumlah besar. Berdasarkan laporan perusahaan yang
berjudul Sustainability — Better Life with Olymplast, perusahaan ini mampu mendaur ulang 700 ton sampah
gelas plastik dalam sebulan, menghasilkan 16.250 unit lemari dan 219.000 unit kursi. Selain itu, UMKM
“Sejauh Mata Memandang” mengimplementasikan eco-process innovation dengan mendaur ulang kain
bekas menjadi bahan serat penyekat, insulator, peredam suara, hingga benang dan kain baru yang dapat
dijadikan produk fashion. Inisiatif ini bertujuan untuk mengurangi limbah tekstil yang berakhir di TPA
serta menekan pencemaran lingkungan akibat pembakaran limbah tekstil (Subyakto, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dimensi eco-innovation terhadap kinerja
bisnis berkelanjutan pada UMKM kreatif di Indonesia. Konsep ekonomi kreatif yang menjadi dasar UMKM
kreatif berfokus pada eksploitasi kreativitas, keahlian, dan inovasi dalam menciptakan produk atau layanan
(Elsandra & Yulianto, 2013). Di sisi lain, bisnis berkelanjutan mencerminkan konsep keberlanjutan yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam operasional perusahaan (Prabawani, 2016).
Implementasi praktik keberlanjutan dalam UMKM kreatif dapat dilakukan melalui penggunaan bahan baku
yang berkelanjutan, penerapan sistem bisnis sirkular, serta pemanfaatan kemasan produk yang ramah
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lingkungan. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai
dampak eco-innovation terhadap organisasi serta tingginya biaya transisi menuju teknologi ramah
lingkungan (Hanelt et al., 2017). Selain itu, di Indonesia, penerapan eco-innovation dalam UMKM kreatif
masih menghadapi tantangan besar akibat rendahnya kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan
(Waskito & Harsono, 2012). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut apakah
dimensi eco-innovation memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis berkelanjutan UMKM kreatif di
Indonesia.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara variabel menggunakan teknik statistik (Syafrida, 2022). Penelitian ini menganalisis pengaruh
dimensi eco-innovation terhadap kinerja bisnis sustainable UMKM kreatif.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup UMKM ekonomi kreatif yang menerapkan praktik eco-innovation.
Sektor ekonomi kreatif terdiri dari 16 kategori, termasuk kerajinan tangan, desain, dan fashion (Wisnumurti,
2023). Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria UMKM yang menerapkan
prinsip bisnis berkelanjutan (Sekaran & Bougie, 2017). Jumlah sampel ditentukan berdasarkan Hair et al.
(2010), yaitu minimal 5-10 kali jumlah indikator. Dengan 17 indikator, maka jumlah sampel minimal adalah
119 responden.

Pengumpulan Data
Data primer diperoleh melalui wawancara dan kuesioner yang diisi oleh pemilik UMKM (Syafrida,
2022). Data sekunder dikumpulkan dari jurnal, publikasi daring, dan platform e-commerce.

Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan variabel independen dan dependen. Variabel independen (X) dalam
penelitian ini adalah inovasi ramah lingkungan (eco-innovation), yang terbagi ke dalam tiga dimensi utama.
Dimensi pertama, yaitu inovasi proses ramah lingkungan (eco-process innovation) atau X1, berfokus pada
pengembangan metode produksi yang lebih efisien dalam pemanfaatan sumber daya serta berkontribusi
terhadap pengurangan limbah industri (Ch’ng et al., 2021). Dimensi kedua, inovasi produk ramah
lingkungan (eco-product innovation) atau X2, berkaitan dengan penciptaan produk yang memiliki dampak
lingkungan lebih rendah, baik melalui pemilihan bahan baku berkelanjutan maupun peningkatan
kemampuan produk untuk didaur ulang atau digunakan kembali (Ch’ng et al., 2021). Dimensi ketiga,
inovasi organisasi ramah lingkungan (eco-organizational innovation) atau X3, merujuk pada transformasi
dalam struktur dan strategi organisasi guna meningkatkan daya saing usaha dan keberlanjutan operasional
dalam jangka panjang (Ch’ng et al., 2021).

Sementara itu, variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja bisnis berkelanjutan
(sustainable business performance). Kinerja ini dievaluasi melalui tiga aspek utama, yakni ekonomi, sosial,
dan lingkungan, yang mencerminkan sejauh mana bisnis dapat mencapai profitabilitas sambil tetap
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mempertimbangkan dampak sosial serta ekologis dari operasionalnya (Ch’ng et al., 2021).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen diuji menggunakan product moment dengan taraf signifikansi 95% (o= 0,05). Instrumen
valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan Cronbach’s Alpha, di mana
instrumen dianggap reliabel jika nilai > 0,50 (Ghozali, 2018).

Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Model
ini dirancang untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dependen, yaitu kinerja bisnis berkelanjutan
(YY), dengan tiga variabel independen yang meliputi eco-process innovation (X1), eco-product innovation
(X2), dan eco-organizational innovation (X3). Dalam persamaan regresi, f0 merepresentasikan konstanta,
sedangkan B1, B2, dan 3 menggambarkan koefisien regresi yang mengindikasikan sejauh mana setiap
variabel independen berkontribusi terhadap perubahan variabel dependen. Selain itu, model ini juga
memasukkan error term (€) yang mencerminkan pengaruh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian (Ghozali, 2018).

Untuk menilai apakah variabel independen memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
bisnis berkelanjutan, analisis dilakukan dengan menerapkan uji-t pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai
t-hitung lebih besar daripada t-tabel, maka hipotesis nol akan ditolak, yang menandakan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis (Ghozali, 2018). Selain itu, penelitian ini
juga menghitung koefisien determinasi (R?) untuk mengukur sejauh mana variabilitas kinerja bisnis
berkelanjutan dapat dijelaskan oleh variabel independen. Semakin tinggi nilai R2, semakin besar kontribusi
inovasi berbasis ekologi dalam meningkatkan keberlanjutan bisnis. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
adopsi strategi inovasi hijau bagi dunia usaha agar dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan
bisnis yang semakin kompetitif (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Responden

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 119 responden terlibat dalam penelitian ini, dengan 60 laki-
laki dan 59 perempuan. Dominasi responden laki-laki dikarenakan peran mereka yang lebih aktif dalam
pengambilan keputusan strategis pada UMKM, terutama terkait inovasi. Mayoritas responden berusia 20—
25 tahun (58 orang), menunjukkan bahwa generasi muda lebih tertarik berwirausaha di sektor kreatif karena
dorongan eksplorasi dan pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, sebagian besar UMKM yang diwakili
dalam penelitian ini telah beroperasi selama 1-3 tahun (40 responden), yang mencerminkan fleksibilitas
mereka dalam beradaptasi dengan tren serta penerapan inovasi berkelanjutan.

Frekuensi Jawaban Responden

Berdasarkan analisis distribusi frekuensi jawaban responden mengenai dampak eco-innovation
terhadap kinerja bisnis berkelanjutan UMKM kreatif di Indonesia, hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap variabel memiliki pengaruh positif. Eco-process innovation memiliki nilai rata-rata 4,35, dengan
pernyataan tertinggi (4,45) mengenai minimnya limbah yang dihasilkan selama proses produksi, yang
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mencerminkan kesadaran pemilik usaha terhadap dampak lingkungan. Eco-product innovation
menunjukkan nilai total mean 4,355, dengan perhatian utama responden (4,39) pada pentingnya produk
berkualitas yang ramah lingkungan, menandakan preferensi terhadap keberlanjutan dalam produksi. Eco-
organizational innovation memperoleh rata-rata 4,15, dengan indikator tertinggi (4,34) adalah partisipasi
dalam komunitas bisnis berkelanjutan, yang berkontribusi terhadap peningkatan citra UMKM. Sementara
itu, kinerja bisnis berkelanjutan memiliki rata-rata 4,181, dengan pernyataan tertinggi (4,34) mengenai
pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), menegaskan bahwa meskipun UMKM tidak
diwajibkan menjalankan CSR, pelaksanaannya dapat meningkatkan dukungan dari berbagai pihak. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa eco-innovation dalam proses produksi, produk, dan
organisasi memberikan dampak signifikan terhadap keberlanjutan UMKM, mendukung strategi bisnis yang
lebih ramah lingkungan dan berorientasi pada tanggung jawab sosial.

Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menerapkan regresi linier berganda sebagai metode analisis untuk menilai sejauh
mana penerapan inovasi ramah lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja bisnis berkelanjutan
pada UMKM Kkreatif. Studi ini berfokus pada tiga dimensi utama dari eco-innovation, yaitu eco-process
innovation (X1), eco-product innovation (X2), dan eco-organizational innovation (X3) sebagai variabel
independen, dengan kinerja bisnis berkelanjutan (Y) sebagai variabel dependen.

Dengan melibatkan 119 responden dan tingkat signifikansi o = 0,05 (95% confidence level), hasil
analisis regresi mengungkapkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Nilai koefisien regresi yang diperoleh adalah X1 = 0,217, X2 =
0,173, dan X3 = 0,499, sehingga model regresi yang dihasilkan dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan
sebagai berikut:

Y =0+0,217X1 + 0,173X2 + 0,499X3

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi inovasi berorientasi lingkungan
dalam aspek proses, produk, dan organisasi, semakin besar pula peningkatan kinerja bisnis yang dapat
dicapai oleh UMKM Kkreatif. Eco-organizational innovation (X3) tercatat memiliki pengaruh paling
dominan dibandingkan dua variabel lainnya. Hal ini menegaskan bahwa penerapan strategi inovatif dalam
struktur organisasi, kebijakan hijau, serta kemitraan dengan pihak yang mendukung keberlanjutan
memainkan peran krusial dalam meningkatkan daya saing serta ketahanan bisnis dalam jangka panjang.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized .
Model Coefficients Cc?;?f?giaeﬁlszgita T Sig.
B Std. Error
(Constant) 15,652 5,654 2,768 0,254
1 Eco Process (X1) 1,485 0,603 0,217 2,463 0,01
Eco Product (X2) 1,374 0,691 0,173 1,987 0,04
Eco Organizational (X3) 3,910 0,569 0,499 6,868 0,01

Uji Secara Parsial (Uji-t)
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Analisis uji t dilakukan untuk mengukur pengaruh parsial eco-process innovation (X1), eco-product
innovation (X2), dan eco-organizational innovation (X3) terhadap kinerja bisnis berkelanjutan (Y) pada
UMKM kreatif di Indonesia. Dengan 119 responden dan df = 115, diperoleh t tabel = 1,658 pada o = 0,05.
Hasil uji menunjukkan X1 (t = 2,463, p = 0,01), X2 (t = 1,987, p = 0,04), dan X3 (t = 6,868, p = 0,01)
berpengaruh positif dan signifikan. Ini mengindikasikan bahwa setiap bentuk inovasi ramah lingkungan
secara parsial meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan.

Tabel 2. Hasil Uji-t

Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan
H1 : Eco process innovation memiliki pengaruh I
positif terhadap Kinerja Bisnis Sustainable 2.463 1.658 0.01 Ha diterima
H2 : Eco product innovation memiliki pengaruh I
positif terhadap Kinerja Bisnis Sustainable 1.987 1.658 0.04 Ha diterima
H3 : Eco organizational innovation memiliki
pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis 6.868 1.658 0.01 Ha diterima
Sustainable

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Rz = 0,757, yang
mengindikasikan bahwa eco-process innovation (X1), eco-product innovation (X2), dan eco-organizational
innovation (X3) secara kolektif menjelaskan 75,7% variabilitas kinerja bisnis berkelanjutan (Y) pada
UMKM kreatif.

Sementara itu, 24,3% variabilitas lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model penelitian
ini, seperti kondisi pasar, kebijakan eksternal, atau aspek manajerial lainnya yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini. Tingginya nilai R2 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki daya
prediksi yang kuat, sehingga dapat menjadi dasar yang valid dalam memahami hubungan antara inovasi
ramah lingkungan dan keberlanjutan bisnis UMKM Kkreatif.

Hasil ini juga menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan inovasi berorientasi lingkungan
dalam proses, produk, dan organisasi, semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja bisnis
berkelanjutan. Oleh karena itu, UMKM kreatif yang ingin meningkatkan daya saingnya dapat mengadopsi
strategi inovasi hijau sebagai bagian dari transformasi bisnis jangka panjang.

Pengaruh Eco-Process Innovation Terhadap Kinerja Bisnis Sustainable Pada UMKM Kreatif

Inovasi proses ramah lingkungan atau eco-process innovation mengacu pada penerapan strategi
inovatif dalam proses operasional dengan tujuan mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya (Ch’ng et al., 2021). Hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa eco-
process innovation (X1) memiliki t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (2,463 > 1,68) dengan tingkat
signifikansi 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil ini, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang mengindikasikan
bahwa penerapan inovasi dalam proses produksi memiliki dampak signifikan terhadap kinerja bisnis
berkelanjutan (Y) pada UMKM kreatif di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan inovasi berbasis ekologi
dalam proses operasional dapat meningkatkan efisiensi produksi, daya saing bisnis, dan keberlanjutan usaha
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dalam jangka panjang. Implementasi eco-process innovation, seperti pemanfaatan bahan baku ramah
lingkungan, teknologi produksi hemat energi, serta sistem pengelolaan limbah yang lebih efisien, terbukti
mampu mendukung model bisnis berkelanjutan bagi UMKM. Beberapa UMKM yang berhasil mengadopsi
pendekatan ini antara lain "Sejauh Mata Memandang" dan "Dressed Like Parents", yang telah membuktikan
bahwa dengan strategi produksi yang berorientasi pada keberlanjutan, mereka mampu mengurangi limbah
tekstil secara signifikan serta menembus pasar internasional.

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Pamudyarini (2021) mengungkap bahwa
inovasi dalam proses produksi dapat meningkatkan fashion berkelanjutan, sementara Ch’ng et al. (2021)
menunjukkan bahwa eco-process innovation berdampak signifikan pada aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Hartono et al. (2020) menegaskan bahwa penerapan teknologi hijau tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga memperkuat citra merek sebagai bisnis yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Pengaruh Eco-Product Innovattion Terhadap Kinerja Bisnis Sustainable Pada UMKM Kreatif

Eco-product innovation berperan penting dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, menarik
minat pelanggan, serta membuka peluang pasar baru. Implementasi inovasi produk yang berkelanjutan juga
berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja finansial perusahaan dan memperkuat kepercayaan investor
serta pemangku kepentingan (Sari et al., 2020). Hasil uji parsial menunjukkan bahwa eco-product
innovation (X2) memiliki t hitung > t tabel (1,987 > 1,68) dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga Ha
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi produk berbasis ekologi berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja bisnis berkelanjutan (Y) pada UMKM kreatif di Indonesia.

Eco-product innovation bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan melalui pengembangan
produk baru atau modifikasi produk lama dengan mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya (Sari et
al., 2020). Contoh implementasinya dapat dilihat pada UMKM “Telobag,” yang memproduksi kemasan
nabati berbahan pati singkong sebagai alternatif plastik, mampu terurai dalam 180 hari, dan aman bagi
lingkungan. Langkah-langkah seperti penggunaan bahan baku ramah lingkungan, pengurangan plastik,
serta strategi pemasaran berbasis keberlanjutan dapat meningkatkan daya saing UMKM.

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Ch’ng et al. (2021) menunjukkan bahwa eco-
product innovation berdampak pada dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan bisnis, sedangkan Sari et al.
(2020) menegaskan bahwa integrasi inovasi produk hijau dengan strategi pemasaran yang efektif
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.

Pengaruh Eco-Organizational Innovation Terhadap Kinerja Bisnis Sustainable Pada UMKM
Kreatif

Eco-organizational innovation berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM kreatif
melalui keterlibatan dalam organisasi berbasis ekologis, yang memungkinkan peningkatan kompetensi
pasar, menarik pelanggan yang peduli lingkungan, dan memperkuat reputasi perusahaan (Al-Hanakta et al.,
2023). Hasil uji parsial menunjukkan bahwa eco-organizational innovation (X3) memiliki t hitung > t tabel
(6,868 > 1,68) dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa
inovasi organisasi berbasis ekologi berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis berkelanjutan
(Y) pada UMKM kreatif di Indonesia.

Dalam konteks UMKM kreatif, eco-organizational innovation mencakup perubahan struktur
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organisasi, implementasi kebijakan hijau, dan kolaborasi strategis dengan mitra yang mendukung
keberlanjutan. Contoh penerapannya dapat dilihat pada UMKM “Block Solutions Indonesia,” yang
berkolaborasi dengan organisasi non-profit “Happy Hearts Indonesia” dalam membangun sekolah ramah
lingkungan menggunakan eco-block berbahan 100% sampah plastik. Selain itu, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) turut mendukung inovasi ini melalui sosialisasi dan regulasi lingkungan.

Ch’ng et al. (2021) menegaskan bahwa transformasi budaya organisasi menuju pola pikir ekologis
menjadi elemen kunci dalam pengembangan strategi inovasi yang berkelanjutan. Integrasi kebijakan hijau
dalam struktur organisasi tidak hanya berdampak positif secara finansial, tetapi juga meningkatkan
kontribusi perusahaan terhadap lingkungan dan sosial (Al-Hanakta et al., 2023).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Eco-Process Innovation, Eco-Product Innovation, dan
Eco-Organizational Innovation berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis
sustainable UMKM kreatif di Indonesia. Pertama, inovasi dalam proses produksi (Eco-Process Innovation)
berdampak positif karena UMKM telah mengurangi limbah dalam produksi dan menyadari pentingnya
pengelolaan limbah usaha. Kedua, inovasi produk ramah lingkungan (Eco-Product Innovation) juga
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja bisnis, terutama dalam memastikan bahwa produk yang
dihasilkan berkualitas serta tidak merusak lingkungan. Ketiga, inovasi organisasi (Eco-Organizational
Innovation) turut berpengaruh signifikan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan pelaku UMKM dalam
komunitas bisnis berkelanjutan.

Berdasarkan temuan ini, terdapat beberapa rekomendasi untuk peningkatan keberlanjutan UMKM.
Pertama, pelaku usaha perlu lebih memperhatikan aspek lingkungan dalam proses produksi agar sejalan
dengan prinsip bisnis berkelanjutan. Kedua, UMKM diharapkan dapat menghasilkan produk yang lebih
mudah didaur ulang atau terurai secara alami dalam waktu yang singkat. Ketiga, diperlukan dukungan dari
pemerintah dan sektor swasta dalam membentuk organisasi yang fokus pada bisnis sustainable guna
mendorong UMKM untuk menerapkan strategi yang lebih ramah lingkungan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi Kkinerja bisnis sustainable, seperti Eco-
Marketing Innovation, Green Supply Chain Management, atau Digital Transformation, yang berpotensi
memberikan wawasan lebih luas dalam meningkatkan daya saing UMKM kreatif di Indonesia.
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